BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepercayaan pengguna terhadap akun Instagram
@dprdjatengprovinsi bergantung pada reputasi dan jaminan keamanan. Hasil analisis
membuktikan bahwa kepercayaan warga pada lembaga publik DPRD Provinsi Jawa Tengah
(estimate/B = 0,250) dan transparansi informasi (B = 0,336) merupakan faktor fundamental
yang membangun rasa percaya pengguna di dunia maya. Namun demikian, kepercayaan ini
terbukti sangat dipengaruhi oleh risiko (B = -0,292), dimana kekhawatiran pengguna akan
privasi dan kebenaran informasi dapat secara langsung meruntuhkan kepercayaan yang telah
terbangun. Artinya, publik hanya akan percaya pada akun pemerintah bila mereka yakin
lembaga publiknya kredibel dan akunnya aman dari ancaman digital.

Terkait dengan kepuasan pengguna, penelitian ini menemukan fakta menarik bahwa
warga lebih mengutamakan pengalaman pengguna yang mudah dan responsif ketimbang
hanya sekedar konten yang indah dan menawan. Faktor kemudahan (B = 0,174) dan
interaktivitas (B = 0,201) pengelola akun Instagram @dprdjatengprovinsi terbukti menjadi
pendorong kepuasan yang paling kuat, disamping kemampuan literasi digital (B = 0,119)
pengguna itu sendiri. Publik merasa puas ketika mereka tidak perlu bersusah payah
memahami navigasi akun dan ketika pertanyaan atau komentar mereka direspon dengan baik.
Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam layanan publik secara digital, kenyamanan dan
responsivitas lebih dihargai daripada sekedar pemaparan informasi satu arah.

Sebaliknya, penelitian ini menemukan bahwa beberapa faktor yang sering dianggap
penting dalam teori umum ternyata tidak relevan bagi pengikut akun Instagram
@dprdjatengprovinsi. Variabel kegunaan informasi (PU) (B = 0,064), estetika visual (CAQ) (B =
0,101), dan kualitas konten (CQ) ((B = 0,124) tidak terbukti meningkatkan kepuasan secara
signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa followers memiliki pola pikir pragmatis dan bukan
hedonis dimana mereka mengakses untuk mencari kejelasan informasi, bukan untuk
menikmati keindahan grafis. Selain itu, transparansi (B = 0,022) dan keamanan data

ditemukan hanya berfungsi sebagai syarat dasar agar publik percaya, namun keberadaannya
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tidak lantas membuat warga merasa puas karena hal tersebut dianggap sebagai kewajiban
standar pelayanan publik.

Dampaknya, kepuasan pengguna (US) terbukti memegang peran sentral dan memiliki
pengaruh sangat kuat terhadap keinginan publik untuk terlibat (PE) (B = 0,963, C.R. = 13,307,
P = ***) dan niat untuk terus mengikuti akun (CI) (B = 1,102, C.R. = 14,564, P = ***)_ Publik
yang merasa puas dengan layanan akun Instagram @dprdjatengprovinsi secara sukarela akan
memberikan like, comment, dan merekomendasikan akun tersebut kepada orang lain. Tanpa
adanya rasa puas ini, akun Instagram @dprdjatengprovinsi hanya akan menjadi papan
pengumuman yang gagal menggerakkan partisipasi publik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan media sosial
pemerintah tidak bisa disamakan dengan pengelolaan akun merek komersial. Terdapat
perbedaan mendasar antara cara membangun kepercayaan dan cara menciptakan kepuasan.
Untuk membangun kepercayaan, pengelola wajib transparan dan menjaga keamanan data
serta mengurangi risiko yang dirasakan pengguna. Namun, dalam rangka menciptakan
kepuasan pengguna yang berujung pada partisipasi, pengelola harus fokus untuk

menyederhanakan cara penyampaian informasi dan melakukan interaksi.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Praktis

Berdasarkan temuan bahwa kemudahan penggunaan (PEOU) memiliki pengaruh
terhadap kepuasan, sedangkan estetika visual (CAQ) tidak memiliki pengaruh signifikan, maka
pengelola disarankan untuk mengubah prioritas desain. Tim humas atau pengelola akun
Instagram @dprdjatengprovinsi dapat mengalihkan sumber daya dari mengejar tampilan feed
yang estetik atau instagramable menjadi fokus ke penyederhanaan informasi. Ubah dokumen
kebijakan atau anggaran yang rumit menjadi format visual yang ringkas seperti infografis atau
bahkan video pendek. Prinsipnya adalah membuat publik paham dalam waktu singkat, bukan
membuat publik kagum pada desain grafisnya.

Saran kedua untuk pengelola akun Instagam @dprdjatengprovinsi adalah berfokus
pada pola komunikasi. Hal ini dikarenakan interaktivitas terbukti memengaruhi kepuasan

secara signifikan, sehingga pengelola akun Instagram @dprdjatengprovinsi harus
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meninggalkan gaya komunikasi satu arah yang kaku. Pengelola disarankan untuk lebih proaktif
dan humanis dalam merespons komentar publik, tidak hanya sekedar membalas jengan
jawaban normatif atau formalitas. Sediakan juga ruang diskusi, misalnya dengan mengadakan
sesi tanya jawab (Q&A) di Instagram Story atau membalas direct message. Kecepatan dan
kualitas respons pengelola akan membuat publik merasa dihargai, yang pada akhirnya memicu
keinginan mereka untuk terus terlibat aktif.

Ketiga merupakan saran yang berkaitan dengan manajemen risiko. Hal ini dikarenakan
persepsi resiko (PR) ditemukan sebagai satu-satunya faktor yang dapat meruntuhkan
kepercayaan secara signifikan, sehingga pengelola wajib untuk menempatkan kemanan data
dan validitas informasi sebagai standar operasional. Pengelola juga wajib untuk memastikan
bahwa setiap informasi yang diunggah telah terverifikasi kebenarannya untuk mencegah
penyebaran berita bohong atau hoaks yang dapat memicu kepanikan atau kebingungan
publik. Selain itu, perlu dilakukan edukasi kepada followers mengenai keamanan akun agar
pengguna tidak mudah tertipu oleh akun tiruan yang mengatasnamakan lembaga publik,
sehingga rasa aman warga dalam berinteraksi dengan akun Instagram @dprdjatengprovinsi

tetap terjaga.

5.2.2 Saran Akademis

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengembangkan topik penelitian ini, disarankan
untuk memperluas cakupan platform media sosial. Penelitian ini hanya terbatas pada
Instagram yang berbasis visual dan video pendek. Peneliti mendatang dapat menguji model
ini pada platform yang memiliki karakteristik berbeda seperti X maupun TikTok untuk melihat
apakah variabel Content Quality atau Content Aesthetic Quality memiliki dampak yang
berbeda. Pengguna di setiap platform tentu memiliki preferensi yang unik dan menarik untuk
dilakukan penelitian.

Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi komparasi antar
lembaga pelayan publik. Penelitian ini hanya meneliti satu akun Instagram DPRD di Provinsi
Jawa Tengah. Peneliti selanjutnya dapat membandingkan perilaku followers akun pemerintah
daerah dengan kementrian, atau membandingkan akun lembaga legislatif dengan lembaga

eksekutif. Perbandingan ini penting untuk mengetahui apakah pola pragmatisme pengguna
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yang lebih mementingkan kemudahan daripada estetika, berlaku sama dan dapat digeneralisir
di seluruh sektor lembaga publik atau hanya spesifik pada tingkat pemerintahan di provinsi.
Terakhir, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel terkait
aspek emosional publik seperti kebahagiaan atau perasaan bahwa suara publik didengar.
Mengingat penelitian ini menemukan bahwa kepuasan pengguna sangat memengaruhi
partisipasi, menarik untuk dilakukan penelitian apakah kepuasan digital juga berkontribusi
pada kebahagian publik secara umum atau meningkatkan keyakinan mereka terhadap proses

pemerintahan.
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DAFTAR REVISI

No. Revisi Halaman

1. Penjelasan missing value tidak perlu karena | Penjelasan missing value sudah
form sudah disetting required. dihilangkan pada halaman 74.

2. | Tidak perlu menjelaskan mengenai jaringan | Penjelasan dihilangkan pada halaman
personal peneliti. 73.

3. | Tabel 4.2 cukup ditampilkan skewness dan | Tabel 4.2 telah diubah pada halaman
kurtosis saja. 94.

4. | Gambar 2.1 belum direfer. Telah direfer pada halaman 24.

5. | Judul disesuaikan menjadi lebih menarik. Judul telah disesuaikan pada halaman

1.

6. Belum ada pernyataan jelas dengan referensi | Pernyataan dan referensi terkait

terkait dengan jumlah sampel. jumlah sampel telah ditambahkan
pada halaman 78.

7. | Expert judgement tunjukkan untuk melihat di | Sudah ditambahkan pada halaman
tabel lampiran. 81.

8. | Aturan terkait rumusan masalah masih | Rumusan masalah terlah diubah pada
mengada-ada. halaman 15.

9. | Tambahkan referensi usia 17 tahun. Telah ditambahkan pada halaman 72.

10. | Ganti tabel Fornell-Larcker dan HTMT, | Telah diganti dan disesuaikan pada
sesuaikan dengan hasilnya. halaman 104 dan 106.

11. | Setiap pembuktian hipotesis ditautkan | Hasil uji sudah ditautkan dengan
dengan hasil pengujiannya. pembahasan di halaman 113-118.

12. | Sertakan hasil diagnosa indikator (secara | Telah ditambahkan di halaman 123.

angka) di bagian kesimpulan untuk

transparansi metodologis.
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LAMPIRAN

of

efficiency

meningkatkan

si membantu dalam

si membantu saya

Expert Jugdement
Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
PU (Perceived | Government social | Media sosial | Instagram ok ok
Usefulness) media provides relevant | ;o e rintah @dprdjatengprovin
and accurate
informatidl menyediakan Si menyediakan
informasi yang | informasi yang
relevan dan akurat. | relevan dan akurat
Government social | Media sosial | Instagram Instagram ok
media  helps in | pemerintah @dprdjatengprovin | @dprdjatengprovin
understanding membantu dalam | si membantu dalam | si menolong saya
public policies memahami memahami dalam memahami..
kebijakan publik. kebijakan publik.
Government social | Media sosial | Instagram Instagram accessing public
media improves the | pemerintah @dprdjatengprovin | @dprdjatengprovin | services tidak sama

dengan mengakses
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
accessing public | efisiensi dalam | mengakses hasil | dalam  mengakses | hasil kerja
services mengakses layanan | kerja  pemerintah | informasi layanan | pemerintah.
publik. (DPRD ProvinsiJawa | publik dengan lebih | Konteksnya
Tengah). efisien berbeda
(PEQU)  Perceived | Government social | Media sosial [ Akun Instagram | ok ok
Ease of Use media  has  an | pemerintah @dprdjatengprovin
interface that is | memiliki antarmuka | si memiliki
easy to understand | yang mudah | antarmuka
dipahami. (tampilan akun)
yang mudah
dipahami
Using government | Menggunakan Akun Instagram | Instagram ok
social media | media sosial | @dprdjatengprovin | @dprdjatengprovin
requires little effort | pemerintah  tidak [ si mudah untuk | si mudah untuk di
memerlukan diakses. akses

banyak usaha.
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Variabel

Indikator

Terjemahan

Penyesuaian

Konteks

Expert 1

Expert 2

I quickly learned
how to use online
local government

applications.

Saya dengan cepat
belajar cara
menggunakan

aplikasi pemerintah

daerah online

Saya dapat dengan
cepat mempelajari
cara mencari
informasi yang saya
butuhkan di akun
Instagram

@dprdjatengprovin

Si

ok

ok

When | use public
services via online
applications, | don’t
waste much time or

effort.

Ketika saya
menggunakan
layanan publik
melalui aplikasi
online, saya tidak
membuang banyak

waktu dan tenaga

Saya tidak perlu
membuang banyak
waktu atau usaha
saat mengakses
informasi  melalui
akun Instagram
@dprdjatengprovin

Si

ok

ok
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Variabel

Indikator

Terjemahan

Penyesuaian

Konteks

Expert 1

Expert 2

Social networks are
a flexible way to
connect citizens
with  government

agencies

Jejaring sosial
adalah cara vyang
fleksibel untuk
menghubungkan

warga dengan

instansi pemerintah

Instagram
merupakan sarana
yang fleksibel untuk
menghubungkan
saya dengan
pemerintah (DPRD
Jawa

Provinsi

Tengah)

ok

ok

My engagement
with  government
entities  via  an
online application is
straightforward and

simple.

Keterlibatan  saya
dengan entitas
pemerintah melalui
aplikasi online
bersifat lugas dan

sederhana

Proses interaksi
saya dengan

Pemerintah (DPRD

Provinsi Jawa
Tengah) melalui
Instagram

berlangsung praktis
dan tidak berbelit-

belit

ok

ok
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
I am comfortable | Saya merasa | Saya merasa | ok ok
using online public [ nyaman nyaman dan
services. menggunakan terbiasa
layanan publik | menggunakan akun
online Instagram
@dprdjatengprovin
si sebagai sumber
informasi
(TG) Trust in|1 trust that the |Saya yakin bahwa [ Saya yakin bahwa | ok ... dapat dipercaya
Government information informasi yang | informasi yang
provided on | disediakan di media | disediakan di
government social | sosial pemerintah | Instagram
media is reliable dapat diandalkan. @dprdjatengprovin
si dapat diandalkan.
/ believe the | Saya yakin | Saya yakin | ok ok
government has | pemerintah pemerintah (DPRD
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
good intention in | memiliki niat baik | Provinsi Jawa
delivering public | dalam Tengah)  memiliki
information menyebarkan niat baik dalam
informasi publik. menyebarkan

informasi publik.

|  believe  that | Saya percaya bahwa | Saya percaya bahwa | ok ok
government layanan pemerintah | layanan  informasi
services through | melalui media sosial | pemerintah (DPRD
social media are | dapat dipercaya Provinsi Jawa
trustworthy Tengah) yang
disampaikan
melalui akun
Instagram
@dprdjatengprovin
si dapat dipercaya
/ expect that | Saya berharap | Saya yakin bahwa | ok ok
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
government organisasi pengelola akun
organizations ~ on | pemerintah di | Instagram
social media will not | media sosial tidak | @dprdjatengprovin
take advantage of | akan Si tidak akan
me memanfaatkan/ menyalahgunakan
mengambil interaksi saya untuk
keuntungan dari | tujuan yang
saya merugikan
/ trust that | Saya percaya bahwa | Saya percaya bahwa | ok ok
government layanan pemerintah | layanan dan
services on social | di media sosial | informasi pada
media are reliable dapat diandalkan akun Instagram
@dprdjatengprovin
si dapat diandalkan
| believe that using | Saya percaya bahwa | Saya percaya bahwa | ok ok

government social

menggunakan

interaksi dengan
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
media services will | lauanan media | akun Instagram
not act in a way that | sosial pemerintah | @dprdjatengprovin
harms me tidak akan | si tidak akan
bertindak dengan | menimbulkan risiko
cara yang | yang
merugikan saya membahayakan
saya
| trust on using | Saya menaruh | Saya menaruh | ok ok
social media for | kepercayaan pada | kepercayaan penuh
government penggunaan media [ pada penggunaan
services sosial untuk layanan | Instagram sebagai
pemerintah media komunikasi
resmi DPRD Provinsi
Jawa Tengah
(T) Transparency The information | Informasi yang | Informasi yang | ok ok
shared by  the | dibagikan oleh | dibagikan oleh
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
government on | pemerintah di | pemerintah (DPRD

social media is clear

and understandable

media sosial jelas
dan mudah

dipahami.

Provinsi Jawa
Tengah) di akun
Instagram

@dprdjatengprovin

si jelas dan mudah

dipahami.
The government | Pemerintah secara | Pemerintah (DPRD | ok ok
openly shares | terbuka Provinsi Jawa
essential membagikan Tengah) terbuka
information informasi  penting | membagikan
through social | melalui media | informasi  penting
media sosial. melalui media
sosial.
the  degree  of | Tingkat pelatihan | Saya merasa admin/ | ok ok
training  of the | pejabat dari | pengelola akun
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
officials from the | departemen khusus [ Instagram
specialized untuk pelaksanaan | @dprdjatengprovin
departments for the | peraturan Si terlihat
implementation of | mengenai profesional dan
the regulations | transparansi terlatih dalam
regarding the menyampaikan
transparency informasi publik

the usefulness of
the legislative
framework
regarding

transparency  for

increasing the
degree of
administrative

transparency in the

governance process

Kegunaan kerangka
legislatif mengenai
transparansi untuk
meningkatkan

tingkat transparansi
administrasi dalam

proses

pemerintahan

Saya melihat bahwa
akun Instagram
@dprdjatengprovin
si mematuhi aturan
keterbukaan
informasi dalam
proses
penyampaian

informasi

ok

ok
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
the frequency of | Frekuensi Akun Instagram | ok ok
delivery of public | penyampaian data | @dprdjatengprovin
data and | dan informasi | si secara rutin dan
information to | publik kepada | sering
those who | mereka yang | menyampaikan
requested it memintanya data/ informasi
publik yang
dibutuhkan
masyarakat
monitoring the | Pemantauan Melalui akun | ok ok
transparency of | transparansi Instagram
ministries. kementrian @dprdjatengprovin
si, saya dapat
memantau

transparansi kinerja
DPRD Provinsi Jawa

Tengah dengan
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
jelas
(PR) Perceived Risk | I am concerned that | Saya khawatir | Saya khawatir | ok ok
the information on | bahwa informasi [ bahwa  informasi
government social | yang terdapat di|yang terdapat di
media may  be | media sosial | akun Instagram
inaccurate pemerintah @dprdjatengprovin
mungkin tidak [ si  mungkin tidak
akurat. akurat.
/ doubt the | Saya meragukan | Saya meragukan | ok ok
protection of | perlindungan data | perlindungan data
personal data when | pribadi saat | pribadi saat
using government | menggunakan mengakses
social media media sosial | Instagram
pemerintah. @dprdjatengprovin
Si
| feel there is a risk | Saya merasa ada | Saya merasa ada | ok ok
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
of information | risiko risiko
misuse by | penyalahgunaan penyalahgunaan
irresponsible parties | informasi oleh | informasi oleh
pihak-pihak  yang | pihak-pihak  yang
tidak bertanggung | tidak bertanggung
jawab. jawab.
(INT) Interactivity The government is | Pemerintah Pemerintah (DPRD | DPRD aktif | ok
responsive to user | merespons Provinsi Jawa [ merespon..
comments and | komentar dan | Tengah) merespons
questions on social | pertanyaan komentar dan
media pengguna di media | pertanyaan
sosial. pengguna di media
sosial.
Government social | Media sosial | Media sosial | DPRD prov. Jateng | ok
media offers | pemerintah pemerintah (DPRD | mengajak

discussion or polling

menyediakan fitur

Provinsi Jawa

keterlibatan/ peran
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
features for public | diskusi atau jajak | Tengah) aktif ~ masyarakat
engagement pendapat untuk | menyediakan forum | dengan
keterlibatan publik. | diskusi atau jajak | menyediakan forum
pendapat untuk | diskusi dan jejak
keterlibatan publik. | pendapat (Polling)
di sosial media
mereka
| feel government | Saya merasa media | Saya merasa | ok ok
social media | sosial pemerintah | Instagram
enables  effective | memfasilitasi @dprdjatengprovin
two-way komunikasi dua | si memfasilitasi
communication arah yang efektif. komunikasi dua
arah yang efektif.
(DL) Digital Literacy || have sufficient | Saya memiliki | Saya memiliki | ok ok

skills to search and

understand

keterampilan yang

cukup untuk

keterampilan yang

cukup untuk
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
information  from | mencari dan [ mencari dan
government social | memahami memahami
media informasi dari | informasi dari
media sosial | Instagram
pemerintah. @dprdjatengprovin
Si
| know how to use | Saya tahu cara|Saya tahu cara| ok ok
social media | menggunakan fitur | menggunakan fitur
features to interact | media sosial untuk | media sosial untuk
with the | berinteraksi dengan | berinteraksi dengan
government pemerintah. pemerintah (DPRD
Provinsi Jawa
Tengah).
| feel comfortable | Saya merasa | Saya merasa | ok ok
using social media | nyaman nyaman
as a source of | menggunakan menggunakan
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
government media sosial | media sosial
information sebagai sumber | sebagai sumber
informasi informasi
pemerintah. pemerintah (DPRD
Provinsi Jawa
Tengah).
(US) User | | am satisfied with | Saya puas dengan | Saya puas dengan | ok ok
Satisfaction how the | cara pemerintah | cara pemerintah
government menyajikan (DPRD ProvinsiJawa
presents informasi di media | Tengah) menyajikan
information on | sosial. informasi di akun
social media Instagram
@dprdjatengprovin
Si
Government social | Media sosial | Akun Instagram | dalam ok
media meets my | pemerintah @dprdjatengprovin | menyampaikan
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
expectations in | memenuhi harapan | si memenuhi | informasi dan
delivering saya dalam | harapan saya dalam | layanan yang
information and | penyampaian penyampaian dimiliki
services informasi dan [ informasi dan
layanan. layanan.
(UT) User Trust | am confident that | Saya yakin bahwa | Saya yakin bahwa | ok ok
the information | informasi yang | informasi yang
provided by the | disediakan oleh [ disediakan oleh
government on | pemerintah di | pemerintah (DPRD
social media is | media sosial dapat | Provinsi Jawa
trustworthy dipercaya. Tengah) di akun
Instagram
@dprdjatengprovin
si dapat dipercaya.
Government social | Media sosial | Instagram ok informasi yang
media consistently | pemerintah secara | @dprdjatengprovin dapat dipercaya
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
delivers reliable | konsisten si secara konsisten
information menyajikan menyajikan
informasi yang | informasi yang
dapat diandalkan. dapat diandalkan.
| do not find the | Saya tidak | Saya tidak | informasi yang | ok
information  from | menemukan menemukan disajikan di akun
government social | informasi dari | informasi dari akun | instagram
media to be | media sosial | Instagram @dprdjatengprovisi
misleading or | pemerintah sebagai | @dprdjatengprovin | tidak bias dan tidak
biased informasi yang | si sebagai informasi | menyeseatkan
menyesatkan atau | yang menyesatkan
bias. atau bias.
(PE) Public | I often comment on | Saya sering [ Saya sering | ok ok
Engagement or like posts on | memberikan memberikan
government social | komentar atau | komentar atau

media

menyukai postingan

menyukai postingan
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
di media sosial [ di akun Instagram
pemerintah. @dprdjatengprovin
Si
have  shared | Saya telah | Saya telah
information  from | membagikan membagikan

government social

media with others

informasi dari
media sosial

pemerintah kepada

informasi dari akun
Instagram

@dprdjatengprovin

orang lain. si kepada orang lain.
(cn Continuance | | intend to continue | Saya berencana [ Saya  berencaana
Intention using government | untuk terus | untuk terus
social media in the | menggunakan mengakses akun

future media sosial | Instagram

pemerintah di masa

depan.

@dprdjatengprovin

si di masa depan.

believe

using

Saya yakin

Saya yakin
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
government social | menggunakan mengakses akun | mengakses akun | mengakses akun
media will continue | media sosial | Instagram Instagram Instagram
to benefit me pemerintah  akan | @dprdjatengprovin | @dprdjatengprovin | @dprdjatengprovin
terus memberikan | si terus | si secara  terus|si akan terus
manfaat bagi saya. | memberikan menurus akan | memberi manfaat
manfaat bagi saya. | memberikan bagi saya.
manfaat bagi saya.
(CAQ) Content | The picture and/ or | Gambar dan/atau | Gambar dan/atau | Gambar dan/atau | ok
Aesthetic Quality video (luxury x| video postingan ini | video postingan | video yang
brand post(s) is | bersifat artistik akun Instagram | diposting di akun
(are) artistic @dprdjatengprovin | Instagram
si bersifat artistik. @dprdjatengprovin
si terlihat artistik.
The picture and/ or | Gambar dan/atau | Gambar dan/atau | terlihat menarik Gambar dan/atau
video  (luxury x| video postingan ini | video postingan video postingan
brand post(s) is | menarik akun Instagram akun Instagram
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
(are) intriguing @dprdjatengprovin @dprdjatengprovin
si bersifat menarik si menarik minat
pengunjung
instagram
The picture and/ or | Gambar dan/atau | Gambar dan/atau | terlihat menawan Gambar dan/atau
video (luxury x| video postingan ini | video postingan video postingan
brand post(s) is | menawan akun Instagram akun Instagram
(are) charming @dprdjatengprovin @dprdjatengprovin
si bersifat menawan Si menarik
perhatian
The picture and/ or | Gambar dan/atau | Gambar dan/atau | Gambar dan/atau | Gambar dan/atau
video  (luxury x| video postingan ini | video postingan | video postingan | video postingan
brand post(s) is | memikat akun Instagram | akun Instagram | akun Instagram
(are) fascinating @dprdjatengprovin | @dprdjatengprovin | @dprdjatengprovin
si bersifat memikat | si memikat saya si sangat menarik
(CcQ) Content | I find informationon | Saya menemukan | Saya menemukan | informasi yang | Saya merasa
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Variabel Indikator Terjemahan Penyesuaian Expert 1 Expert 2
Konteks
Quality this brand page to | informasi di media [ informasi di akun | disajikan di akun |informasi di akun
be valuable sosial pemerintah [ Instagram instagram Instagram
ini bermanfaat @dprdjatengprovin | @dprdjatengprovisi | @dprdjatengprovin
si bermanfaat. bermanfaat si bermanfaat.
I think this brand | Saya pikir media [ Saya pikir akun | ok Saya merasa akun
page is helpful | sosial pemerintah | Instagram Instagram
resource ini merupakan | @dprdjatengprovin @dprdjatengprovin
sumbe yang | si merupakan Si merupakan
berguna sumber yang sumber yang
berguna. berguna.
There is useful | Ada informasi yang | Ada informasi yang | Akun instragram @ | Terdapat informasi

information on this

brand page

berguna di media
sosial pemerintah
ini

berguna di akun
Instagram
@dprdjatengprovin

Si.

dprd...
menyediakaninfor

masi yang berguna

yang berguna di
akun Instagram
@dprdjatengprovin

Si.
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Selain itu juga terdapat catatan kaki oleh expert dua yang berisi “beberapa 'social media' dterjemahkan sebagai akun instagrap dprd,
sebagian diterjemahkan sbg media sosial. Buat terjemahan menjadi konsisten”, “pertanyaan no 30, 31, dan 32 sangat mirip saat
diterjemahkan dalam bahasa indonesia. Konsultasikan dengan dospem untuk konteks terjemahannya”.
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FGD (Focus Group Discussion)

Notulensi FGD:
1. PEOU2 seharusnya mudah diakses bukan mudah digunakan, karena kalimat digunakan
berkesan bahwa orang bisa menggunakan akun Instagram @dprdjatengprovinsi

berdasarkan kehendaknya

2. 2 Orang mengatakan bahwa pernyataan yang berkaitan dengan CAQ menjawab netral.
Beralasan karena desainnya bukan tidak aesthetic tapi juga bukan yang aesthetic
(neither or).

3. Terdapat typo di 4 soal:

Akun Instagram @dprdjatengprovinsi ~ *
mudah uk diakses

Sangat Tidak Setuju
1 O
2 O
2 O
+ O
s O

Sangat Setuju
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Saya yakin bahwa pengelola akun ¥
Instagram @dprdjatengprovinsi tidak
akan menyalahgunakan teraksi saya
untuk tujuan yang merugikan

Sangat Tidak Setuju

Saya menaruh kepercayaan penuh pada *
penggunaan Instagram sebagai media
komunikasi resmi DPRD Provin Jawa
Tengah

Saya merasa ada risiko penyagunaan =~ *
informasi oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab

Sangat Tidak Setuju

~

4. Pada bagian pernyataan “Saya khawatir bahwa informasi yang terdapat di akun

Instagram @dprdjatengprovinsi mungkin tidak akurat” dapat dipahami namun harus
berpikir terlebih dahulu
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